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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan 

pada bab IV, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan. Pertama, 

pemahaman guru PKn tentang PKn sebagai pendidikan karakter dapat 

dijelaskan sebagai berikut. Guru di SMA N 1 Cangkringan belum 

maksimal dalam memahami PKn sebagai pendidikan karakter. Apabila kita 

mengacu pada Revisi Taksonomi Pendidikan Bloom, ada tujuh indikator 

apabila seseorang dapat dikatakan memahami. Kategori memahami 

mencakup tujuh proses kognitif: menafsirkan (interpreting), memberikan 

contoh (exempliying), mengklasifikasikan (classifying), meringkas 

(summarizing), menarik inferensi (inferring), membandingkan 

(comparing), dan menjelaskan (explaning). Apabila diperinci pemahaman 

Bapak Eka Mundiharta masih ada indikator yang belum dikuasai seperti 

menjelaskan dan memberikan contoh. Sementara kalau pemahaman Ibu 

Sunarsih sudah cukup dalam memahami PKn sebagai pendidikan karakter. 

Hanya satu indikator yang belum tercapai yaitu menarik inferensi 

(Kesimpulan). 

Kedua, ada tiga belas nilai karakter yang telah dikembangkan di 

SMA N 1 Cangkringan dalam pembelajaran PKn. Nilai-nilai karakter 

tersebut diantaranya yaitu religius, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 

jujur, demokratis, toleransi, semangat kebangsaan, cinta damai, tanggung 

jawab, kerja keras, mandiri, dan disiplin.  Sebagian besar Guru di SMA N 1 
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Cangkringan sudah mengembangkan nilai-nilai karakter PKn dengan baik. 

Karena dari ketiga belas indikator yang sudah dikemabangkan sudah 

menunjukan pengembangan nilai-nilai karakter dalam PKn sudah terpenuhi. 

Ketiga, kegiatan pelaksanaan pembelajaran PKn sebagai pendidikan 

karakter di SMA N 1 Cangkringan ada yang sudah cukup baik, namun ada 

beberapa hal yang belum maksimal. Pertama, dalam pelaksanaan 

pembelajaran, ketika proses pelaksanaan pembelajaran kegiatan pembelajaran 

dikelas dengan disilabus dan RPP ada yang tidak sesuai. Kedua, dalam 

kegiatan pelaksanaan pembelajaran terlalu banyak menggunakan metode 

ceramah yang membuat siswa tidak aktif di kelas, jadi pengembangan untuk 

menumbuhkan karakter siswa masih kurang. 

Keempat, kontribusi PKn dalam menumbuhkan budaya demokrasi 

dan karakter siswa di SMA N 1 Cangkringan, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa Mata Pelajaran PKn memiliki pengaruh atau kontribusi yang cukup 

besar di SMA N 1 Cangkringan. Walaupun masih ada sebagian guru yang 

belum berhasil secara maksimal dalam mengembangkan budaya demokrasi 

dan karakter siswa dalam pembelajaran PKn. Kontribusi tersebut yaitu 

membangun siswa untuk menjadi lebih demokratis dan memiliki karakter 

pendidikan kewarganegaraan yang baik (Good Citizen). 

 

 

 

 



B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan permasalahan yang belum 

terpecahkan, sehingga peneliti mengajukan beberapa saran. Saran tersebut 

antara lain sebagai berikut. 

1. Peranan guru sangat penting terhadap pembentukan karakter olehkarena 

itu guru harus mampu menjadi role model atau teladan yang baik, yang 

dapat dicontoh oleh siswa.  

2. Guru harus lebih mengembangkan strategi pembelajaran yang dapat 

membuat siswa aktif belajar dan mempraktikan nilai-nilai karakter yang 

dikembangkan dalam mata pelajaran PKn. 

3. Keberhasilan dalam mengembangkan pendidikan karakter harus 

didukung oleh semua pihak agar terwujud generasi yang berkarakter 

dalam masyarakat. 
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